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RINGKASAN 

 

Tenun Sumba menyimpan nilai-nilai kearifan lokal warisan nenek moyang yang 
perlu dilestarikan di tengah kemajuan teknologi dalam bidang tekstil. Pada tahun 2013, 
UNESCO memasukkan tenun Sumba ke dalam daftar pengamanan mendesak atau urgent 
safeguarding list karena jumlah perajin tenun tradisional Sumba yang semakin menurun. 
Inaduta yang terbentuk melalui kegiatan IFSTS-L UKDW dan ANU tahun 2018, menjadi 
salah satu kelompok perajin tenun di Desa Anajiaka yang masih aktif da mendapat 
dukungan dari pemerintah daerah hingga saat ini. Kepala Desa Anajiaka dan dinas terkait 
juga terus memberi perhatian kepada para perajin tenun Inaduta, karena kerajinan tenun 
di Kabupaten Sumba Tengah belum berkembang pesat, seperti di Sumba Barat dan 
Sumba Timur, mengingat kabupaten ini merupakan daerah yang baru mekar tahun 2007. 
Meskipun demikian, tenun Sumba tetap menjadi kebutuhan pokok masyarakat asli 
Sumba karena merupakan salah satu syarat dalam berbagai upacara adat Marapu, seperti 
pertunangan (belis), pernikahan, hingga upacara kematian sebagai bekal kubur. Tenun 
Sumba juga telah menjadi ikon kerajinan lokal di seluruh Pulau Sumba. Kabupaten 
Sumba Tengah sendiri dalam 5 tahun terakhir mulai banyak dikunjungi para wisatawan 
domestik dan mancanegara, Sumba Tengah memiliki 4 kelompok motif kain tenun yang 
sebagian besar terinspirasi dari bentuk rumah tradisional (rumah menara) dan hewan, 
seperti kuda, anjing, ayam, burung, udang, dan hewan-hewan lokal lainnya. 

Peningkatan jumlah wisatawan di Kabupaten Sumba Tengah merupakan potensi 
untuk mengembangkan produk cenderamata pariwisata yang belum tersedia dengan baik. 
Wisatawan selama ini lebih memilih untuk membeli cenderamata di luar daerah Sumba 
Tengah karena terdapat banyak pilihan desain produk yang menarik minat beli. 
Pemerintah setempat juga berharap kerajinan tenun dapat terus dilestarikan, 
dikembangkan, dan diperkenalkan kepada masyarakat luas karena jumlah perajin tenun 
di Sumba Tengah paling sedikit dibandingkan dengan 3 kabupaten lain di Pulau Sumba. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dengan metode New Product 
Development (NPD), maka tim peneliti berhasil mengidentifikasi benda-benda yang 
identik dengan Sumba Tengah menurut wisatawan, namun belum terdapat pada motif 
tenun Sumba, antara lain Parang Sumba (EC00201983099), Sirih Pinang 
(EC00201951039), Batu Kubur (EC00201951038), dan Kopi Sumba (EC00201951037). 
Selain menghasilkan Hak Kekayan Intelektual atas motif-motif baru, penelitian dan 
pengembangan cenderamata pariwisata juga menghasilkan luaran berupa diversifikasi 
produk tenun dengan kombinasi anyaman daun pandan, seperti tas tangan dan topi 
bundar. Luaran wajib yang dihasilkan berupa artikel ilmiah juga telah dideseminasikan 
dalam seminar nasional desain sosial dan dikembangkan untuk terbit dalam jurnal ilmiah. 
Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa branding dan desain produk kain tenun 
siap pakai menjadi strategi yang berpengaruh dalam mengembangkan nilai komersial 
kain Tenun Sumba sebagai cenderamata pariwisata. 

Kata kunci : Tenun Sumba, Desain, Cenderamata, Pariwisata 



 

2 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Tenun Sumba merupakan salah satu kearifan lokal bangsa Indonesia yang telah 

didaftarkan UNESCO sebagai warisan budaya tak benda (intangible cultural heritage) 

sejak tahun 2012. Tenun Sumba (Sumba weaving) pada tahun 2013 bahkan masuk dalam 

daftar pengamanan mendesak atau urgent safeguarding list oleh UNESCO karena perajin 

tenun tradisional yang semakin berkurang akibat kemajuan teknologi di bidang tekstil 

(unesco.org). Meskipun demikian, kain tenun Sumba tetap menjadi kebutuhan bagi 

masyarakat lokal di Pulau Sumba karena merupakan bagian penting dari berbagai tradisi 

adat istiadat, seperti upacara pertunangan (belis), pernikahan adat, penyambutan tamu, 

hingga upacara kematian sebagai bekal kubur. Keunikan teknik ikat dan menenun secara 

tradisional, keindahan dan keanekaragaman motif, serta nilai-nilai budaya yang 

terkandung di dalamnya juga membuat kain tenun Sumba menjadi salah satu produk yang 

diminati oleh para wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. Kementerian 

Pariwisata Republik Indonesia (Montero, 2018) menyatakan bahwa kain tenun ikat 

Sumba merupakan warisan nenek moyang yang telah menjadi identitas diri bagi 

masyarakat Sumba, sehingga perlu dilestarikan, dikembangkan dan diperkenalkan 

kepada masyarakat luas.  

Kain tenun Sumba menurut catatan sejarah pernah menjadi komoditas perdagangan 

bangsa Eropa pada abad ke-18 dan hingga saat ini tetap dikenal sebagai kerajinan bernilai 

seni tinggi (Widianto, 2018). Kain tenun Sumba dihasilkan oleh perajin tenun di seluruh 

Pulau Sumba yang dahulu terbagi menjadi 2 wilayah, yakni Sumba Timur dan Sumba 

Barat. Perkembangan desain kain tenun Sumba Tengah cenderung lebih lambat 

dibanding dengan Sumba Timur dan Barat karena wilayah Kabupaten Sumba Tengah 

merupakan hasil pemekaran wilayah Sumba Barat pada tahun 2007. Kain tenun Sumba 

Timur juga lebih mendunia karena keanekaragaman motif dan memiliki nilai historis 

yang lebih panjang dibanding dengan kain tenun Sumba Tengah. Pengembangan motif 

kain tenun Sumba Tengah juga masih terbatas karena kurangnya perhatian dari 

masyarakat dan pemerintah daerah. Berdasarkan data Diskopumkm Sumba Tengah 

(2016), Sumba Tengah memiliki 4 kelompok motif kain tenun yang sebagian besar 

terinspirasi dari bentuk rumah tradisional (rumah menara) dan hewan, seperti kuda, 
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anjing, ayam, burung, udang, dan hewan-hewan lokal lainnya. Di samping itu, hanya 

terdapat 3 (tiga) kelompok perajin tenun di Kabupaten Sumba Tengah yang masih aktif 

memproduksi kain tenun Sumba, salah satunya adalah ‘Inaduta’ di Desa Anajiaka, 

Kecamatan Umbu Ratu Nggay Barat (Gambar 1.1.). 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Perajin Tenun Sumba Tengah ‘Inaduta’ di Desa Anajiaka 
Sumber : Dokumentasi Kec. Umbu Ratu Nggay Barat (2018) 

Sinergi antara pemerintah, akademisi dan industri (triple helix) sangat dibutuhkan 

dalam melakukan penelitian dan pengembangan desain tenun Sumba Tengah sebagai 

produk lokal agar mampu menciptakan suatu inovasi, menghasilkan pengetahuan baru, 

dan mendorong kebijakan yang berdampak bagi pengembangan ekonomi masyarakat. 

Program International Field School of Thematic Service-Learning (IFSTS-L, 2018) oleh 

mahasiswa dan dosen Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta pada tahun 2018 

telah berhasil menemukenali potensi masyarakat lokal dan membentuk kelompok perajin 

tenun di Kabupaten Sumba Tengah yang diberi nama Inaduta Tenun. yang dalam Bahasa 

Sumba berarti Mama Kita. Pemilihan nama ini disebabkan karena hampir seluruh 

anggota kelompok perajin tenun di Inaduta adalah kaum perempuan. Duta juga mewakili 

kata Universitas Kristen Duta Wacana sebagai pendamping berdirinya kelompok 

Inaduta. Pembentukan dan pengembangan kelompok perajin kain tenun Sumba Tengah 

merupakan satu langkah strategis dalam melestarikan keterampilan dan meregenerasi 

perajin tenun tradisional.  

Kabupaten Sumba Tengah saat ini menjadi salah satu tujuan wisata budaya yang 

mempesona di Indonesia. Kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara juga terus 

meningkat setiap tahun, telebih pada akhir tahun 2019 akan diadakan sidang raya 

Persatuan Gereja Indonesia (PGI) yang dihadiri oleh perwakilan Gereja dari seluruh 

Indonesia, bahkan perwakilan Gereja dari mancanegara. Peningkatan sektor pariwisata 

di Kabupaten Sumba Tengah ternyata belum mampu membawa dampak ekonomi bagi 

perajin tenun karena keterbatasan dalam desain produk dan kendala dalam pemasaran. 
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Berdasarkan hasil observasi awal, wisatawan cenderung membeli kain tenun dan/atau 

produk cenderamata lainnya di luar daerah Sumba Tengah karena lebih banyak pilihan 

desain produk tenun dengan harga bervariasi, salah satunya di Bandara Tambolaka dan 

Tempat Wisata Danau Weekuri, Kabupaten Sumba Barat Daya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Penjualan Kain Tenun Sumba di Sumba Barat Daya 
Sumber : Dokumentasi Tim Peneliti (2019) 

Wisatawan yang ingin membeli produk cenderamata merupakan salah satu potensi 

pasar yang menjanjikan sehingga pengembangan produk tenun akan membawa manfaat 

bagi peningkatan ekonomi perajin tenun di Sumba Tengah. Oleh karena itu, studi 

preferensi terhadap minat beli wisatawan menjadi salah satu acuan dalam melakukan 

penelitian dan pengembangan desain. Di sisi lain, produk cenderamata pariwisata di 

Kabupaten Sumba Tengah juga menjadi kebutuhan bagi pengelola beberapa desa wisata 

(kampung adat) yang menyajikan berbagai jenis tradisi dan budaya lokal, seperti rumah 

tradisional, upacara adat, dll. Universitas Kristen Duta Wacana telah membangun 

kerjasama dengan Kabupaten Sumba Tengah dan Desa Anajriaka sehingga implementasi 

penelitian dan pengembangan produk tenun dapat menjadi salah satu bentuk kontribusi 

akademisi dalam pelestarian seni dan tradisi lokal yang berkelanjutan. Penemuan nilai 

kebaharuan dan peningkatan nilai komersial dalam pengembangan produk tenun sebagai 

cenderamata pariwisata Kabupaten Sumba Tengah juga merupakan tantangan yang harus 

dipecahkan agar mampu menghasilkan dokumen Hak Kekayaan Intelektual, khususnya 

Hak Cipta dan Desain Industri yang menjadi target utama dalam proposal penelitian ini. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Tenun di Sumba Tengah merupakan kearifan lokal yang semakin tergerus dalam 

kemajuan teknologi dan perkembangan pasar. Pengembangan desain produk menjadi 

salah satu kendala perajin tenun di Sumba Tengah (khususnya Inaduta) yang membuat 

keterbatasan dalam penjualan produk. Sementara itu, cenderamata pariwisata di tengah 
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peningkatan jumlah wisatawan ke Sumba Tengah adalah potensi ekonomi bagi perajin 

tenun sekaligus menjadi bentuk promosi seni dan tradisi lokal. Penelitian dan 

pengembangan desain diperlukan karena keterbatasan perajin tenun dalam membaca dan 

menterjemahkan kebutuhan wisatawan ke dalam sebuah produk. Oleh karena itu, dapat 

dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

 Bagaimana meningkatkan nilai komersial tenun Sumba melalui pengembangan 

desain produk cenderamata pariwisata? 

 Apa saja objek tradisi dan budaya Sumba Tengah yang dapat ditransformasikan 

menjadi ciri khas produk cenderamata pariwisata?    

 Apa nilai kebaharuan yang mampu menarik minat beli wisatawan terhadap produk 

tenun di Sumba Tengah?   

 Sejauh mana hasil pengembangan desain produk cenderamata Sumba Tengah 

mampu diproduksi kelompok perajin tenun Inaduta? 

 

1.3. Luaran Penelitian 

Proses penelitian dan pengembangan desain produk tenun Sumba sebagai 

cenderamata pariwisata di Kabupaten Sumba Tengah akan menghasilkan beberapa 

luaran, antara lain : 

 Konsep desain cenderamata pariwisata Kabupaten Sumba Tengah berupa 

dokumen, gambar, dan purwarupa (prototype) yang telah didaftarkan untuk 

mendapatkan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) : Hak Cipta dan Desain Industri. 

 Laporan penelitian dan publikasi ilmiah berisi proses dan hasil kajian dalam 

mengidentifikasi berbagai nilai-nilai kearifan lokal dan mengembangkan desain 

cenderamata pariwisata di Kabupaten Sumba Tengah. 

 Pengayaan bahan ajar dalam mata kuliah studio desain produk khususnya yang 

terkait dengan desain produk kerajinan, Sumba Tengah, metode pengembangan 

produk kerajinan lokal, dan materi desain produk pendukung pariwisata.  
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan  

Hingga saat ini hanya terdapat 4 jenis motif yang dimiliki secara komunal oleh 

masyarakat di Kabupaten Sumba Tengah sehingga pengembangan motif perlu 

dilakukan untuk mendorong keanekaragaman motif tenun di Kabupaten Sumba 

Tengah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat banyak potensi 

pengembangan desain produk untuk meningkatkan nilai komersial kerajinan tenun di 

Kabupaten Sumba Tengah, salah satunya adalah dengan melakukan diversifikasi 

produk berbahan kain tenun, dari semula lembaran kain menjadi produk siap pakai. 

Meskipun demikian, penjualan kain tenun Sumba dalam bentuk lembaran juga harus 

dipertahankan karena kain tenun Sumba sendiri telah terkenal sebagai kerajinan bernilai 

komersial tinggi dan mengandung nilai-nilai kebudayaan lokal. Branding dalam bentuk 

visual dan kemasan juga menjadi aspek yang mampu meningkatkan nilai komersial. 

Konsumen akan lebih percaya dan puas apabila mengetahui informasi tentang deskripsi 

motif tenun, proses produksi, bahkan cerita-cerita lain terkait nilai-nilai budaya dalam 

sebuah kain tenun Sumba.  

Pengembangan motif tenun dalam penelitian ini didasari oleh temuan dari hasil 

kuisioner tentang beberapa benda-benda yang identik dengan nuansa di Pulau Sumba 

menurut para wisatawan, akan tetapi belum terdapat motif pada kain tenun Sumba. 

Berdasarkan data yang muncul dari hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa objek 

berpotensi untuk ditransformasikan menjadi ciri khas produk cenderamata pariwisata 

adalah Parang Sumba, Sirih Pinang, Batu Kubur dan Kopi Sumba yang diterapkan ke 

dalam motif tenun. Motif-motif yang baru dan identik dengan tradisi budaya Sumba ini 

juga mampu menarik minat beli wisatawan/konsumen karena membawa konten budaya 

lokal di dalamnya. Keempat motif ini juga dapat menambah keanekaragaman motif 

tenun di Kabupaten Sumba Tengah yang menjadi unsur kebaharuan dalam skema 

penelitian dan pengembangan produk inovasi. Meskipun mampu menghasilkan motif 

baru, namun dibutuhkan kemampuan perajin tenun yang terampil untuk memproduksi 

motif baru. Proses penerapan motif tenun Sumba Tengah yang baru pada kain tenun 

juga membutuhkan perhitungan khusus agar dapat diproduksi dengan baik.  Kendala 

utama yang dihadapi adalah pembuatan pola awal / alur benang dari motif baru. 
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7.2. Saran 

Kerajinan tenun di Kabupaten Sumba Tengah, baik dari segi kelompok perajin 

hingga produk siap jual cenderung kurang berkembang dibanding dengan kabupaten 

lain di Pulau Sumba. Para perajin yang tergabung dalam kelompok tenun juga 

didominasi oleh orang tua bahkan kaum lanjut usia, sehingga perlu adanya dorongan 

untuk memberdayakan generasi muda untuk menekuni bidang tenun tradisional. Selain 

itu, Sumba Tengah sebagai kabupaten yang baru mekar juga membutuhkan banyak 

upaya untuk mengembangkan usaha dan desain produk kerajinan tenun agar mampu 

bersaing dengan kabupaten lain. Melalui penelitian yang telah dilakukan maka terdapat 

saran bagi pemerintah daerah di Kabupaten Sumba Tengah untuk mengembangkan 

usaha kerajinan tenun dengan meningkatkan edukasi terkait keterampilan membuat 

tenun di dalam dunia pendidikan. Selain itu, dibutuhkan juga pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan menjahit bagi pemuda/pemudi, maupun perajin tenun 

Sumba agar dapat mengolah kain menjadi produk siap pakai.  

Motif Tenun Kabupaten Sumba Tengah yang saat ini telah dibukukan oleh 

Dinas Koperasi , UKM, Perindustria, dan Perdagangan sebaiknya disarankan untuk 

mengajukan Hak Kekayaan Intelektual yang bersifat komunal. Pemohon dalam 

pengajuan Hak Cipta yang bersifat komunal adalah masyarakat adat di Kabupaten 

Sumba Tengah yang dapat diwakili oleh Kepala Daerah. Motif tenun tradisional dalam 

hal ini telah menjadi salah satu identitas dari masyarakat adat, sehingga dapat 

meningkatkan daya tarik wisata di kampung-kampung adat. Cenderamata pariwisata 

Kabupaten Sumba Tengah juga butuh didukung oleh peningkatan kualitas dan daya 

tarik wisata di Kabupaten Sumba Tengah sehingga menjadi pasar yang menarik bagi 

para pelaku usaha di bidang kerajinan Tenun Sumba.  

 

 

*** 
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